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ABSTRACK

This study aims to describe the level of welfare of the farmers self Village Unit Cooperatives (KUD) Trans in palm oil farming and calculate the level of farm income non-oil palm farmer cooperatives. The study was conducted using a survey method, the 33 non-farmers as a sample. The choice of location studies done deliberately. The data collected in this study is primary data and secondary data. Sampling method is done deliberately. The level of empowerment of farmers in oil palm cultivation was measured using scores and income calculated using the formula income. The results showed differences in the income of farmers in the farming of palm oil as measured by various factors that may affect farmers' income, either directly or indirectly. With the help of an institutional form of cooperation, facilitate the farmers in meeting the needs and the things that can facilitate their activities to improve the performance and the farmer's produce. Examples of research results obtained average farmer's income of Rp 12 million per year with an average the TBS production of Rp. 43872.73 kg per year and the average amount of fertilizer per tahunyang issued Rp. 3,497,548.48 per year.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat kesejahteraan para petani swadaya Koperasi Unit Desa (KUD) Trans dalam usahatani kelapa sawit dan menghitung tingkat pendapatan usahatani kelapa sawit petani swadaya kud. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei, terhadap 33 orang petani swadaya sebagai sampel. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode penarikan contoh dilakukan secara sengaja. Tingkat keberdayaan petani dalam usahatani kelapa sawit diukur dengan menggunakan skor dan pendapatan dihitung dengan menggunakan rumus pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan pendapatan petani dalam usahatani kelapa sawit diukur dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan petani, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Dengan bantuan dari sebuah kelembagaan yang berbentuk koperasi, mempermudah para petani dalam memenuhi kebutuhan dan hal-hal yang dapat mempermudah kegiatan mereka untuk meningkatkan kinerja dan hasil pertanian petani tersebut. Contoh dari hasil penelitian di peroleh rata-rata pendapatan petani sebesar Rp 12.000.000 per tahun dengan rata-rata produksi TBS sebesar Rp. 43.872,73 Kg per tahun dan Jumlah pupuk rata-rata per tahunyang di keluarkan sebesar Rp. 3.497.548,48 per tahun. 
Kata kunci: Koperasi Unit Desa, Pendapatan,  Kelapa Sawit
A. PENDAHULUAN


Persoalan yang tetap harus dipertimbangkan dalam pembangunan ekonomi nasional adalah bahwa pembangunan harus mendukung distribusi pendapatan bagi masyarakat bawah (miskin).Pembangunan ini harus benar-benar bisa dirasakan oleh masyarakat ekonomi menengah bawah dan harus bisa meningkatkan perekonomian masyarakat menengah.

Pada umumnya sumber masalah kesenjangan sosial ekonomi yang terjadi di Desa Marsawa Kecamatan Benai yang di lihat dari aspek ekonomi yaitu adanya  perbedaan tingkat pendapatan antara para petani kelapa sawit, baik petani yang tergabung dalam anggota kud maupun para petani rakyat non anggota.Hal ini dapat kita lihat dari jumlah produksi yang di hasilkan mengalami kenaikan yang tidak sesuai dengan yang di harapakan oleh para petani kelapa sawit.

Pembangunan ekonomi nasional harus mampu menyentuh lembaga (organisasi) ekonomi tingkat menengah ke bawah.Salah satu organisasi ekonomi yang pada umumnya menjadi wadah kegiatan ekonomi masyarakat kelompok menengah ke bawah adalah UKM dan Koperasi.


Menurut Almasdi Syahza (2009) pembangunan ekonomi harus di mulai dari pedesaan, karena pedesaan itu sebagian besar penduduk mencari nafkah dari sektor pertanian dan untuk memajukan ekonomi di daerah pedesaan sebagai percepatan pembangunan berbasis kerakyatan, maka perlu dikembangkan koperasi sebagai sokoguru perekonomian rakyat.Koperasi adalah suatu organisasi ekonomi rakyat yang merupakan perkumpulan orang-orang untuk mengadakan kerja sama, bukan perkumpulan modal besar seperti terdapat dalam perusahaan, koperasi juga sangat berperan penting dalam perekonomian di pedesaan.

Sebagai organisasi atau badan usaha yang bergerak di bidang ekonomi, koperasi termasuk kud merupakan salah satu wadah kegiatan rakyat yang di pandang tepat untuk membangun ekonomi rakyat. Salah satu koperasi yang mempunyai kerjasama dengan perusahaan lain untuk menciptakan lapangan kerja melalui pengembangan kelapa sawit adalah Koperasi Unit Desa Langgeng, Marsawa.

Kud merupakan suatu lembaga lembaga perekonomian yang tugasnya menyalurkan faktor-faktor produksi seperti : bibit, pupuk, obat-obatan pertanian dan sekaligus membeli hasil pertanian yang diproduksi oleh petani (Ismini; 2010).

Berdasarkan instruksi Presiden nomor 4 Tahun 1984 dinyatakan bahwa KUD dibentuk oleh warga desa atau sekelompok desa-desa yang disebut unit desa, yang merupakan satu kesatuan ekonomi masyarakat kecil. Pengembangan KUD diarahkan untuk memenuhi kebutuhan warga desa dengan peningkatan pendapatan  terhadap anggotanya sehingga dapat meningkatkan taraf kehidupan masyarakat pedesaan. Pengembangan KUD diarahkan agar KUD dapat memegang peranan utama dalam kegiatan perekonomian masyarakat di pedesaan, khususnya di sektor pertanian, penyaluran bahan kebutuhan pokok masyarakat desa, jasa, industri, dan kerajinan rakyat yang sesuai dengan kemampuan dan keadaan setempat (potensi spesifik lokasi) Nasution: 2008).


Perkebunan mempunyai kedudukan yang penting di dalam pengembangan pertanian baik di tingkat nasional maupun regional.Tanaman perkebunan yang merupakan tanaman perdagangan yang cukup potensial di daerah kuantan singingi ini adalah kelapa sawit dan karet.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis  melakukan penelitian dengan judul Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Kelapa Sawit Anggota KUD (Koperasi Unit Desa) Di Desa Marsawa Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi.


Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas yang penting dan strategis di daerah Riau karena peranannya yang cukup besar dalam mendorong perekonomian rakyat, terutama bagi petani perkebunan. Hal ini cukup beralasan karena daerah Riau memang cocok dan potensial untuk pembangunan pertanian perkebunan. Dengan luas mencapai 1.119.798Ha pada akhir tahun 2001, maka pada saat ini daerah Riau mempunyai kebun kelapa sawit terluas di Indonesia. Untuk masa-masa akan dating luas areal kelapa sawit akan terus berkembang, karena tingginya animo masyarakat terhadap perkebunan kelapa sawit (Almasdi Syahza, 2003a).

Ada beberapa alasan kenapa Pemerintah Daerah Riau mengutamakan kelapa sawit sebagai komoditas utama, antara lain:
1. Dari segi fisik dan lingkungan keadaan daerah Riau memungkinkan bagi pengembangan perkebunan kelapa sawit. Kondisi daerah Riau yang relatif  datar akan memudahkan dalam pengelolaan dan dapat menekan biaya produksi.
2. Kondisi tanah yang memungkinkan untuk ditanami kelapa sawitmenghasilkan produksi lebih tinggi dibandingkan daerah lain.
3. Darisegi pemasaran hasil produksi Daerah Riau mempunyai keuntungan, karenaletaknya yang strategis dengan pasar internasional yaitu Singapura
4. Daerah Riau merupakan daerah pengembangan Indonesia Bagian Barat dengan dibukanya kerjasama Indonesia Malaysia Singapore GrowthTriangle (IMS-GT) dan Indonesia Malaysia Thailand Growth Triangle (IMTGT),berarti terbuka peluang pasar yang lebih menguntungkan.
5. Berdasarkan hasil yang telah dicapai menunjukkan bahwa kelapa sawitmemberikan pendapatan yang lebih tinggi kepada petani dibandingkandengan jenis tanaman perkebunan lainnya (Almasdi Syahza, 2002).


Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah merupakan suatu proses dan bukan merupakan suatu gambaran ekonomi pada suatu saat itu, melainkan melihat bagaimana suatu perekonomian berkembang atau mengalami perubahan dari waktu ke waktu (Almasdi Syahza 2009).

Perkembangan pertanian sebagai sebagi sektor ekonomi perlu diamati secara periodik, untuk mengetahui kontribusinya dalam pembangunan ekonomi, dan sekaligus dapat sebagai acuan untuk merancang kejayaan rakyat Riau dengan Visi Riau 2020. (A.Z Fachri Yasin, 2007).

B. METODE
Metode penarikan contoh dalam penelitian ini digunakan metode Simple Random Sampling. Sampel yang diambil sebanyak 33 orang petani kelapa sawit dari 330 orang petani yang melakukan usahatani kelapa sawit, dimana seluruh petani kelapa sawit yang menjadi satuan kasusnya. Penelitian ini dilakukan Di Desa Marsawa Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi yang berlangsung dari bulan Maret hingga Mei 2013 Dengan pertimbangan, karena daerah ini merupakan salah satu daerah perkebunan kelapa sawit milik petani yang bergerak di dalam organisasi kopersai yang berbentuk koperasi unit desa (KUD). 
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota KUD yang memiliki lahan tanaman sawit di luar dari pekarangan. Setelah diadakannya survey terdapat 330 petani sawit yang memiliki lahan di luar pekarangan. Maka diambil sebanyak 10% dari 330 anggota kud dan menghasilkan 33 orang petani kelapa sawit sebagai sample.
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden. Data primer dalam penelitian ini berupa angket.
b. Data sekunder yaitu data penelitian yang secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder dalam penelitian ini berupa data Jumlah penduduk, Rekapitulasi Produksi TBS, Tingkat Umur, Mata Pencarian, Hasil Produksi, Luas lahan dan lain-lain yang diperoleh dariKantor KUD Langgeng dan Kepala Desa diDesa Marsawah, beserta Data dari BPS Pekanbaru dan BPS Kuantan Singingi.

Adapun alat analisis  yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Statistik Deskriptif, Uji Normalitas Data, Analisis Regresi Linier Berganda dan Pengujian Hipotesis (Uji F dan Uji T), dan Koefisien Determinasi. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Biaya, Pupuk dan Produksi terhadap pendapatan antara Anggota kud, dimana uji menggunakan aplikasi SPSS.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Uji Statistik Deskriptif


	Hasil Statistik Deskriptif

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Biaya
	33
	580000
	12040000
	5805541,36
	3471787,244

	Pupuk
	33
	770175
	7744875
	3497548,48
	2079981,810

	Produksi
	33
	13200
	91200
	43872,73
	24697,106

	Pendapatan
	33
	12000000
	60000000
	32145454,55
	15742877,177

	Valid N (listwise)
	33
	
	
	
	


a. 
Biaya yang di ukur dari biaya yang dikeluarkan untuk biaya perawatan (pemupukan, penyiangan, penunasan, dan biaya produksi (upah panen) menunjukan rata-rata sekitar  Rp5.805.541,36 yang berarti rata-rata biaya yang dikeluarkan oleh petani sawit pertahunnya adalah sebesar Rp5.805.541,36. Sedangkan untuk nilai minimumnya Rp580.000 yang berarti ada petani sawit yang mengeluarkan biaya pertahunnya hanya sebesar Rp580.000 dan untuk nilai maximum sebesar Rp12.040.000yang berarti terdapat petani sawit yang setiap tahunnya mengeluarkan biaya mencapai Rp12.040.000 dan untuk Standar deviasi atau perbedaan peringkat  masing-masing biaya sebesar 3471787,244.
b. Pupuk yang di ukur dari biaya yang dikeluarkan untuk semua biaya pupuk, baik dari jenis yang termurah maupun jenis yang termahal menunjukan rata-rata sekitar Rp3.497.548,48 yang berarti biaya pupuk yang dikeluarkan oleh petani sawit perahunnya adalah sebesar Rp3.497.548,48. Sedangkan untuk nilai minimumnya Rp770.175 dan untuk nilai maximum Rp7.744.875 yang berarti terdapat petani sawit yang setiap tahunnya mengeluarkan biaya mencapai  Rp7.744.875 dan untuk Standar deviasi atau perbedaan peringkat  masing-masing biaya sebesar 2079981,810.
c. Produksi yang di ukur dari tandan buah segar yang  yang dihasilkan rata-rata pertahunnya 43.872,73Kg yang berarti produksi yang dihasilkan oleh petani rata-rata 43.872,73 Kg. Sedangkan untuk hasil minimumnya 13.200Kg dan untuk nilai maximum 91.200Kg dan untuk Standar deviasi atau perbedaan peringkat  masing-masing produksi sebesar 24697,106.

d. Pendapatan yang di ukur dari hasil yang diterima pertahun dari hasil penjualan sawit petani menunjukan rata-rata sebesar 32145454,55 yang berarti pendapatan yang dterima petani sawit KUD Langgeng tiap tahunnya rata-rata sebesar Rp32.124,454,55,-. Hasil minimumnya didapatkan nilai 12000000 yang berarti terdapat petani yang pendapatannya hanya sebesar Rp12.000.000,- pertahunnya. Sedangkan untuk nilai maksimumnya didapatkan sebesar Rp60.000.000 yang berarti terdapat petani yang tiap tahunnya memperoleh pendapatan mencapai Rp60.000.000,-.
b.  Uji Normalitas Data


	
	Standardized Residual

	N
	33

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,95197164

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,115

	
	Positive
	,115

	
	Negative
	-,102

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,661

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,775



Hasil pengujian normalitas data dengan uji Kolmogrov-Smirnov menunjukkan bahwa besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,775 ini lebih besar dari 0,05 berarti data residual berdistibusi normal dan model analisis layak untuk dipakai dalam penelitian ini.
c. Pengujian Hipotesis Penelitian
1. Analisis Secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara keseluruhan (simultan) variabel bebas (Biaya, Pupuk dan Produksi) berpengaruh terhadap variabel terikatnya (Pedapatan).
	 Uji F (Simultan)

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	7,673E15
	3
	2,558E15
	287,572
	,000a

	
	Residual
	2,579E14
	29
	8,894E12
	
	

	
	Total
	7,931E15
	32
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Produksi, Pupuk, Biaya

	b. Dependent Variable: Pendapatan



Dari hasil pengujian SPSS diperoleh hasil F hitung sebesar 287,572 dengan tingkat kesalahan 5% ternyata F hitung > F tabel (287,572 > 2,934), dengan demikian secara simultan antara Biaya, Pupuk dan Produksi  berpengaruh terhadap Pendapatan yang merupakan variabel terikat. Berdasarkan hasil perhitungan statistic  diperoleh nilai probabilitas (signifikansi) sebesar 0,000  karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 ini berarti bahwa variabel bebas (Biaya, Pupuk dan Produktivitas) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat (Pendapatan). Sehingga hipotesis penelitian diterima.
Analisis Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing – masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Dalam hal ini untuk mengetahui pengaruh dari masing–masing variabel bebas (Biaya, Pupuk dan Produksi) terhadap Pendapatan petani sawit. Kemudian ditentukan variabel bebas mana yang paling dominan mempengaruhi variabel terikatnya. 
	Uji T (Parsial)

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4604023,519
	1093429,784
	
	4,211
	,000

	
	Biaya
	-,028
	,813
	-,006
	-,034
	,973

	
	Pupuk
	,188
	,599
	,025
	,314
	,755

	
	Produksi
	616,449
	124,814
	,967
	4,939
	,000

	a. Dependent Variable: Pendapatan


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa :

a. Nilai t hitung untuk variabel Biaya (X1) terhadap pendapatan (Y) menunjukkan    -t hitung > -t tabel (-0,034 >-2,048). Sedangkan untuk nilai Sig. hitung > 0,05 (0,973>0,05). Maka disini dapat diartikan bahwa biaya  tidak berpengaruh secara positif signifikan terhadap pendapatan. Maka hipotesis penelitian ditolak. 
b. Hasil pengujian untuk variabel pupuk (X2) terhadap pendapatan (Y) menunjukkan t hitung  < t tabel (0,314 < 2,048). Sedangkan untuk nilai Sig. hitung >0,05 (0,755>0,05). Maka disini dapat diartikan bahwa biaya  tidak berpengaruh secara positif signifikan terhadap pendapatan. Maka hipotesis penelitian di tolak.
c. Hasil pengujian untuk variabel produksi (X3) terhadap pendapatan (Y) menunjukkan  t hitung < t tabel (4,949 > 2,048). Sedangkan untuk nilai Sig. hitung   < 0,05 (0,000<0,05).  Artinya produksi berpengaruh secara positif signifikan terhadap pendapatan. Maka hipotesis penelitian diterima.
d. Uji Determinasi

Uji determinan (R2) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan persentase sebuah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Semakin besar koefisien determinasi maka akan semakin baik variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel dependen. Untuk mengetahui variabel independen yang paling berpengaruh terhadap variabel dependen dapat dilihat dari koefisien korelasi parsialnya. Variabel independen yang memiliki koefisien korelasi terbesar, maka variabel tersebutlah yang paling berpengaruh.
	Uji Determinasi

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	Dimension
	1
	,984a
	,967
	,964
	2982261,323

	a. Predictors: (Constant), Produksi, Pupuk, Biaya

	b. Dependent Variable: Pendapatan



Dari Tabel summary tersebut diketahui nilai determinasi (Adjusted R Square) adalah 0,964 hal ini berarti biaya, pupuk dan produksi berpengaruh sebanyak 96,4% terhadap pendapatan dan sedangkan sisanya sebesar 0,036% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti umur dan pendidikan (Suharjo dan Patong, 2002).
D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan


Kesimpulan dari pembahasan yang diperoleh tentang analisis faktor yang mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit (Biaya, pupuk dan produksi), sebagai berikut:

1. Secara  bersama-sama adalah variabel independen (biaya, pupuk, produksi) berpengaruh sebesar 96,4% terhadap pendapatan yang diterima petani sawit. Serta diperoleh nilai uji F sebesar 287,572 dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti variabel independen secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan petani sawit.

2. Biaya yang diukur dari jumlah rupiah yang dikeluarkan petani untuk perawatan, upah panen, dan upah pemupukan berpengaruh secara negatif terhadap pendapatan yang diterima oleh petani sawit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai uji T sebesar -0,034.

3. Pupuk yang diukur dari rupiah yang dikeluarkan untuk pembelian pupuk setiap jenisnya berpengaruh secara positif terhadap pendapatan yang diterima petani sawit, hal ini ditunjukkan dengan nilai uji T sebesar 0,314.

4. Produksi yang diukur dari jumlah tandan buah segar (kg)  yang dihasilkan petani setiap tahunnya berpengaruh positif terhadap pendapatan yang diterima petani sawit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai uji T sebesar 4,939 dan nilai sig sebesar 0,000.

Saran


Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Petani sebaiknya membuat perencanaan yang tepat mengenai musim tanam, penyediaan modal, biaya produksi dan menggunakan mesin-mesin modern untuk meningkatkan pendapatan pasca panen, sehingga memperoleh keuntungan yang lebih baik. 
2. Bagi pihak KUD/Pemerintah daerah memfasilitasi dan menbuat pusat pemasaran sawit bersama (Trading house) serta memberikan penyuluhan dan pembinaan kepada petani. 
3. Sedangkan untuk penelitian selanjutnya, agar dapat memasukkan faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit, baik dari faktor fisik (Luas lahan, kondisi tanah) maupun faktor non-fisik(Sumber Daya Manusia).
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